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158543 - Lafadz Takbiran Dalam Shalat Idul Fitri dan Idul Adha

Pertanyaan

Dalam shalat idul adha umat Islam mengumandangkan takbir dengan lafadz seperti ini:

(1Y Meoly 8585 Al ey (13238 all aasdly ( T34S 48T all, sasdl allg ySTalll, ST alll I 9] oI Y, ySTalll 4 STl
255 olg call dl pppalsin oLl 3] wimi dg Al Y]l d coamg Wl3aYl piag o Selg oae yaigoacg o amg Al Y]
RESEI)

Mereka mengulang-ngulanginya pada saat shalat id dan di masjid-masjid setelah shalat lima
waktu. Apakah lafadz takbiran di atas sudah benar?, dan apabila salah maka bagaimanakah

yang sebenarnya?
Jawaban Terperinci

Adapun takbiran dengan lafadz:
" aandl allg ST all 4 STallg, dl Y] 1Y ST all ySTall, ST alt”

Dasarnya adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud —-radhiyallahu ‘anhu- dan
yang lainnya, baik dengan diawali tiga kali takbir atau dengan dua kali takbir. (Al Mushannif,
Ibnu Abi Syaibah: 2/165-168, da Irwaul Ghalil: 3/125)

Sedangkan takbiran dengan lafadz:
"ol Meols 5350 alll laig 138 ol MasI5 15,8 38T dn
Imam Syafi’i -rahimahullah- mengatakan: “Apabila seseorang menambahkan dengan lafadz:

D) A1 503801 53 815 Bl & Gaalin dlll 9] A 5 38T Al Seols 5350 il lsiiss 13,8 o) 8asd1g 15,8 331

581 g Al ) )Y 6335 I3 Y 335 61l 305 6385 Bas 6ind
maka lafadz tersebut adalah baik”. (al Umm: 1/241)

Abu Ishak asy Syairazi mengatakan dalam “al Muhadzab: 1/121”: “Karena Rasulullah —

shallallahu ‘alaihi wa sallam- mengucapkan lafadz tersebut di atas bukit Shafa”.
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Ini adalah termasuk perkara yang luas, karena perintah bertakbir sifatnya muthlaq (umum),
Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- tidak mengkhususkan lafadz tertentu. Allah

berfirman:
(8132 L Lle dll 193:5315) 185/5,a,1

“Dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu.” SQ.
Al-Baqarah: 185.

Maka sunnahnya adalah bertakbir, dengan lafadz apapun.

Imam ash Shan’ani -rahimahullah- berkata: “...dan dalam penjelasannya banyak sekali sifat
takbir untuk hari raya dari beberapa para ulama, ini menunjukkan longgarnya perintah

bertakbir, keumuman ayat juga menunjukkan hal tersebut”. (Subulus Salam: 2/72)
Ibnu Habib berkata: “Yang paling saya sukai dari sifat takbir adalah:

aSLadl o ol) Ules | aglll  Blao o e sasdl allg ( 3ST alllg all 3] &l 3, ST alll (5,81 alll

Ashbagh menambahkan dengan lafadz:

allly 3] 898 ¥ Jom Yo Meoly 85y alll vy 1328 all sasdlg 138 ST all

Lalu dia mengatakan: Baik engkau tambahi, atau dikurangi lafadz takbir tersebut dengan

lafadz yang lain tidak ada masalah. (‘Iqdul Jawahir Tsaminah: 3/242)

Sahnun berkata: “Saya pernah berkata kepada Ibnul Qasim: Apakah Imam Malik menyebutkan
kepada anda lafadz takbir tertentu?. Dia menjawab: Tidak, tidaklah Imam Malik membatasi

dalam masalah ini dengan batasan tertentu”. (al Mudawwanah: 1/245)

Imam Ahmad berkata: “ini adalah perkara yang luas”. Ibnul Arabi mengatakan: “Ulama kami
memilih takbir secara umum, inilah makna yang dzahir dari perintah bertakbir dalam al

Qur’an, dan saya lebih cenderung kepada pendapat ini”. (al Jami’ li Ahkamil Qur’an: 2/307)

Beberapa lafadz takbir menurut ulama salaf adalah:
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1." Glaa Lo Lle ST all ¢ oy 38T all, sasdl allg ¢ 58T alll, 58Tl 4 STalll”

(HR. Baihagqi: 3/315, dari Ibnu Abbas -radhiyallahu ‘anhu-, dan dishahihkan al Bani dalam
“Irwaul Ghalil: 3/126)

2.Ibnu Hajar dalam Fathul Bari: 2/462, berkata: Adapun lafadz takbir yang paling shahih adalah

yang diriwayatkan oleh Abdur Razzaq dengan sanad yang shahih dari Sulaiman:

"TaS ST all, 1 STl ySTall: all 1,8 "

Mencukupkan diri dengan apa yang diriwayatkan oleh para sahabat -radhitallahu ‘anhum-

lebih utama.
Wallahu a’lam

Untuk penjelasan lanjutan lihatlah jawaban soal nomor: 36442.
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